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ABSTRAK 
 

PENGARUH HEAT TREATMENT TERHADAP LAJU KOROSI TITANIUM 

6AL4V MENGGUNAKAN SENYAWA ASAM SULFAT (H2SO4) 

 

Oleh: 

ANGGA ALWIHADI 

NIT: 30418029 

 

 

Paduan titanium sebagai kandidat penyusun struktur dan komponen 

pesawat terbang yang berhubungan langsung dengan lingkungan korosif memicu 

terjadinya peristiwa korosi. Korosi merupakan peristiwa degradasi material yang 

diakibatkan oleh reaksi elektrokimia. Oleh karena itu di perlukan peningkatan 

kualitas paduan titanium dengan proses Heat Treatment, sehingga terbentuk sifat 

fisis dan mekanis material sesuai dengan yang diharapkan. 

Spesimen material yang digunakan pada penelitian ini adalah Titanium 

6AL4V. Benda uji akan diberikan berbagai perlakuan dengan variasi suhu yang 

berbeda dalam waktu 120 menit, kemudian dilakukan perendaman kedalam media 

pengkorosi asam sulfat (H2SO4) dengan konsentrasi 98%. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan struktur mikro serta keterkaitan 

laju korosi Titanium 6AL4V terhadap larutan asam sulfat. Waktu pengujian 

dilakukan pada interval 24, 48, 72, 96, dan 120 jam dan diukur menggunakan 

metode weight loss 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variasi temperatur heat 

treatment berpengaruh terhadap percepatan laju Titanium 6AL4V. dimana korosi 

tercepat terjadi pada benda uji tanpa perlakuan heat treatment sebesar 20,6 mpy, 

sedangkan korosi terkecil dialami spesimen dengan pelakuan panas pada suhu 

300oC menyentuh angka 5,1 mpy. kemudian dari perbandingan hasil scanning 

electron microscope memperlihatkan tidak adanya perubahan susunan mikro pada 

spesimen sehingga dapat disimpulkan korosi tidak mempengaruhi transformasi 

struktur mikro 

 

Kata Kunci: Laju Korosi, Asam Sulfat, Titanium 6AL4V, Heat Treatment
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS EFFECT OF HEAT TREATMENT ON CORROSION RATE IN 

TITANIUM 6AL4V USING SULFURIC ACID (H2SO4) 

 

By: 

ANGGA ALWIHADI 

NIT: 30418029 

 

 

Titanium alloys as candidates for aircraft structures and components that 

are directly related to a corrosive environment trigger corrosion events. 

Corrosion is a material degradation event caused by an electrochemical reaction. 

Therefore, it is necessary to improve the quality of titanium alloys with the Heat 

Treatment process, so that the physical and mechanical properties of the material 

are formed as expected. 

The material specimen used in this research is Titanium 6AL4V. The test 

object will be given various treatments with different temperature variations 

within 120 minutes, then immersed in sulfuric acid (H2SO4) corroding media with 

a concentration of 98%. The purpose of this study was to determine the changes 

in the microstructure and the correlation of the corrosion rate of Titanium 6AL4V 

to sulfuric acid solution. The testing time was carried out at intervals of 24, 48, 

72, 96, and 120 hours and was measured using the weight loss method 

The results of this study indicate that variations in heat treatment 

temperature affect the acceleration of the rate of Titanium 6AL4V. where the 

fastest corrosion occurred in the specimen without heat treatment of 20,6 mpy, 

while the smallest corrosion was experienced by the specimen with heat treatment 

at a temperature of 300oC touching the figure of 5.1 mpy. Then from the 

comparison of the results of the scanning electron microscope, it shows that there 

is no change in the microstructure of the specimen so that it can be concluded that 

corrosion does not affect the transformation of the microstructure 

 

Keyword: Corrosion Rate, Sulfuric Acid, Titanium6AL4V, Heat Treat
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